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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat

dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan dan laporan Praktik

Pengalaman Lapangan 2 ( PPL 2) di SMK Dr. Tjipto Semarang. Laporan ini merupakan

hasil dari PPL 2 yang berorientasi pada penyusunan perangkat pembelajaran dan praktik

belajar mengajar di kelas.
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Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :

Rektor Universitas Negeri Semarang sekaligus Pelindung Pelaksanaan PPL, Prof. Dr.
Sudijono Sastroatmodjo, M.Si

Dosen Koordinator PPL di SMK Dr. Tjipto Semarang, Drs. Winarno Dwi Rahardjo,
M.Pd

Dosen Pembimbing PPL di SMK Dr. Tjipto Semarang, Dra. Suprapti, M.Pd.

Kepala SMK Dr. Tjipto Semarang, Drs. Wahono Setyomulyo

Koordinator Guru Pamong SMK Dr. Tjipto Semarang, Dra Setyorini Aryati

Guru Pamong Bahasa Indonesia, Sri Mujiati, S.Pd. yang telah dengan bijak dan sabar
bersedia memberikan banyak bimbingan kepada praktikan dalam belajar menjadi seorang
guru yang profesional.

Segenap guru, staff, dan karyawan SMK Dr. Tjipto Semarang.

Semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan PPL 2 di SMK Dr. Tjipto
Semarang, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Rekan-rekan praktikan PPL di SMK Dr. Tjipto Semarang yang selalu saling memberikan
dukungan dan semangat menjadi calon guru yang baik.

Siswa — siswi SMK Dr. Tjipto Semarang kelas X TSM, X TPMI, dan X TKR yang
berperan aktif dan kooperatif dalam pembelajaran selama kegiatan PPL berlangsung.

Semoga amal kebaikan dari semua pihak yang telah berperan mendapatkan balasan

dari Allah SWT. Besar harapan praktikan semoga laporan kegiatan PPL ini memberikan

manfaat kepada praktikan khususnya dan pihak-pihak yang terkait lainnya pada umumnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru di sekolah mempunyai banyak peran, mutu pendidikan dibebankan pada
pundak guru. Guru juga merupakan seorang manajerial yang akan mengelola proses
pembelajaran, merencanakan pembelajaran, mendesain pembelajaran, melaksanakan
aktivitas pembelajaran bersama siswa. Guru di sekolah tidak hanya transfer pengetahuan
kepada siswa, tapi juga sebagai pelopor untuk membentuk orang-orang berbudaya,
berbudi luhur dan bermoral. Sering orang beranggapan bahwa menjadi guru adalah hal
yang gampang, mereka menganggap hanya dengan bermodalkan penguasaan materi
sudah cukup sebagai syarat menjadi seorang guru. Padahal menjadi guru yang profesional
dituntut mempunyai berbagai keterampilan, mempunyai kemampuan khusus, mencintai
pekerjaannya, dan lain sebagainya.

Atas dasar tersebut di atas, maka UNNES sebagai salah satu lembaga pendidikan
tinggi menyiapkan tenaga kependidikan dan keguruan yang memiliki kemampuan
terapan, akademik dan profesional. Untuk hal itulah, mahasiswa UNNES diharuskan
menempuh sejumlah komponen program pendidikan yang diselenggarakan untuk
mahasiswa, diantaranya berupa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan pendidikan
yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES)
untuk membina mahasiswa menjadi tenaga kependidikan yang profesional, bertanggung
jawab, berdisiplin dan mengetahui tata cara sebagaimana mestinya seorang guru. Untuk
mencapai tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan berbagai mata kuliah yang
akan menunjang terhadap kegiatan PPL dan menunjang terhadap pengembangan
profesionalismenya nanti dilapangan yang sebenarnya. Praktik Pengalaman Lapangan
yang kami laksanakan di SMK Dr. Tjipto Semarang diharapkan dapat mengembangkan
dan mendapatkan pengalaman baru dalam proses pendidikan terhadap calon-calon tenaga

kependidikan yang profesional.



B. Tujuan PPL

Praktik Pengalaman Lapangan 2 bertujuan untuk membentuk mahasiswa
praktikan menjadi calon pendidik yang profesional sesuai prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi
kemasyarakatan. Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berfungsi sebagai bekal
bagi praktikan agar memiliki pengalaman secara nyata tentang pembelajaran di sekolah.
Sehingga diharapkan praktikan juga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal dan
kemasyarakatan.

C. Manfaat PPL

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 sangat memberikan manfaat
terhadap semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikan), sekolah, dan
perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi praktikan
a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenai cara-
cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti Prota, Promes, Silabus, dan RPP
yang dibimbing oleh guru pamong.
b. Praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan melalui
proses pembelajaran yang dibimbing oleh guru pamong di dalam kelas.
2. Manfaat bagi sekolah
a. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru dalam
perencanaan program pendidikan yang akan datang
b. Dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran di sekolah dan memperluas
kerjasama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan perguruan tinggi yang
bersangkutan.
3. Manfaat bagi UNNES
a. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah yang
terkait
b. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau
sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan.
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c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai bahan

pertimbangan penelitian

D. Sistematika Penyusunan Laporan

Secara garis besar, Laporan PPL 2 ini disusun dengan sistematika sebagai berikut

BAB | PENDAHULUAN
Berisi Latar Belakang, Tujuan PPL, Manfaat PPL, dan Sistematika Penyusunan
Laporan

BAB || LANDASAN TEORI
Bagian ini berisi teori-teori dan landasan hukum yang mendukung pelaksanaan
PPL

BAB |1l PELAKSANAAN PPL
Bagian ini berisi uraian lengkap dan detail tentang kegiatan PPL yang telah
dilaksanakan oleh praktikan

BAB IV PENUTUP

Bagian ini berisi simpulan dan saran



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang
harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang
telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan. Kegiatan
PPL meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling
serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstrakurikuler yang berlaku di

sekolah/tempat latihan.

B. Dasar Hukum Pelaksanaan PPL
Dasar dari pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan adalah:
1. Undang-Undang
a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
2. Peraturan Pemerintah
a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
3. Keputusan Presiden
a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang
b. Nomorl24/M Tahun 1999 tentang Perubaha Institit Keguruan dan Illmu
Kependidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas.
c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri
Semarang
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Negeri Semarang
5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinngi
b. Nomor 225/0/2000 tentang Statuta Universitas Negeri Semarang
4



c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi
dan Penilaian Hasil Belajar

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti

6. Keputusan Rektor

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi Lingkungan Fakultas serta
Program Pascasarjana Universitas negeri Semarang

b. Nomorl62/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri
Semarang

c. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang

d. Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang

C. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Atas

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah,
satuan pendidikan dan peserta didik.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan
dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu
standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi
satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

D. Struktur Organisasi Sekolah

Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikan formal di lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Kantor Pendidikan Nasional Provinsi yang bersangkutan. Pengorganisasian suatu sekolah
tergantung pada jenis, tingkat dan sifat sekolah yang bersangkutan. Susunan organisasi
sekolah tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tentang susunan
organisasi dan tata kerja jenis sekolah tersebut.
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Dari struktur organisasi sekolah tersebut terlihat hubungan dan mekanisme kerja
antara Kepala Sekolah, Guru, Murid, Pegawai Tata Usaha Sekolah serta pihak lainnya di
luar sekolah. Koordinasi integrasi dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan yang terarah
memerlukan pendekatan pengadministrasian yang efektif dan efisien, yaitu :
1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa administrasi sekolah menunjang
tercapainya tujuan pendidikan.
2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumber (tenaga, dana, dan sarana) secara
tepat guna dan hasil guna.
3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan administrasi sekolah harus dilakukan secara

sistematis dan terpadu.

E. Kompetensi Guru
Berdasarkan Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, dan

Johnson (1980), kompetensi guru meliputi :

1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola pembelajaran
peserta didik yang terdiri dari kemampuan mahasiswa peserta didik, kemampuan
merancang dan melaksanakan pembelajaran, kemampuan melakukan evaluasi
pembelajaran, kemampuan membantu pengembangan peserta didik dan kemampuan
mengaktualisasikan berbagai kompetensi.

2. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar.

3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali serta masyarakat
sekitar.

4. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang harus melekat pada pendidik yang
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merupakan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia,

serta dapat dijadikan sebagai teladan bagi peserta didik.



BAB Il

PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
a. Penerjunan
Upacara Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 di Lapangan Rektorat
UNNES pukul 07.00 WIB.

b. Penerimaan
Upacara penerimaan PPL dilaksanakan disekolah latihan yaitu SMK Dr. Tjipto
Semarang tanggal 31 Juli 2012 08.00 WIB. Mahasiswa praktikan diserahkan oleh
dosen koordinator kemudian diterima oleh kepala sekolah dan koordinator guru
pamong beserta Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di SMK Dr.
Tjipto Semarang yang beralamatkan di Jalan Kridangga No.1 Semarang dilaksanakan
mulai 27 Agustus — 20 Oktober 2012.

B. Tahapan Kegiatan
Kegiatan PPL di SMK Dr. Tjipto Semarang dilaksanakan dengan berbagai tahapan

yaitu sebagai berikut:

a. PPL 1 (Observasi Sekolah)
Pengenalan Lapangan bertujuan mengakrabkan praktikan dengan sekolah. Kegiatan
pengenalan dimulai dengan mengobservasi hal-hal yang mudah dilihat seperti
lingkungan fisik sekolah, sarana, prasarana dan fasilitas yang tersedia serta perangkat
administrasi kelas dan sekolah. Kegiatan pengenalan dilaksanakan dengan berbagai
teknik seperti observasi, wawancara, serta penghayatan langsung. Pelaksanaan
observasi terhadap sekolah latihan telah dilaksanakan pada PPL 1.

b. PPL2
Setelah melaksanakan PPL 1 yaitu melaksanakan pengamatan dan praktik pengajaran
terbimbing mahasiswa praktikan melaksanakan observasi Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) dengan merekam interaksi belajar dalam bidang studi yang menjadi

spesialisasinya, seperti cara guru memulai pelajaran, interaksi guru-siswa,
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jumlah dan kualitas pertanyaan siswa, atau cara guru memperoleh balikan dari siswa.

Praktikan dalam PPL 2 ini juga melaksanakan kegiatan belajar mengajar
mandiri di dalam kelas yang tidak terlepas dari bimbingan dosen pembimbing dan
guru pamong. Setiap KBM selalu dilaksanakan evaluasi, apabila hasil yang dicapai
siswa tidak memenuhi KKM, maka praktikan mengadakan remedial guna
menuntaskan hasil belajar siswa dimana KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
di SMK Dr. Tjipto Semarang yaitu 75.

Kegiatan Belajar Mengajar

1. Mahasiswa
Mahasiswa praktikan dari Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS Unnes tahun angkatan 2009. Di SMK Dr.
Tjipto Semarang sebagai guru praktikan, yaitu Isnatul Umi Sofia yang
ditempatkan mengajar di kelas X TPMI, X TKR , dan X TSM, mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan materi yang praktikan ajarkan yaitu membedakan lafal,
tekanan, intonasi, dan jeda, mengenal dan memahami ragam bahasa, membaca

cepat, mencatat pokok-pokok informasi, membedakan jenis-jenis karangan.

2. Kewajiban
Praktikan tidak hanya mengikuti pemodelan guru pamong di kelas tetapi juga
membuat perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, prota, promes, RPP,
media, dan evaluasi pembelajaran dibawah bimbingan dan pengawasan guru
pamong. Penguasaan materi dan strategi yang digunakan harus dipersiapkan dari
awal sebelum melaksanakan KBM dengan berkonsultasi terlebih dahulu dengan

guru pamong.

3. Penarikan
Selama 3 bulan pelaksanaan PPL, tepatnya pada hari Sabtu tanggal 20 Oktober
2012 mahasiswa PPL mengikuti upacara penarikan dari sekolah disertai

penyerahan laporan PPL 2 secara individual.



C. Materi Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan selama di sekolah latihan adalah

aktualisasi kegiatan pembelajaran yang secara garis besarnya terdiri dari:

a. Persiapan Belajar Pembelajaran
Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa praktikan dalam rangka
mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selama PPL mahasiswa praktikan wajib
mempersiapkan Rencana Pembelajaran yang berdasarkan pada perangkat
pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru pamong. Sedangkan untuk perangkat
pembelajaran lainnya seperti silabus, Kalender Pendidikan, Program Tahunan,
Program Semester, mahasiswa pratikan berkewajiban untuk mempelajari dan berlatih

membuatnya.

Selain itu mahasiswa praktikan juga mempersiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan

diajarkan.

b. Kegiatan Belajar Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi :

Kegiatan Awal

a. Salam pembuka
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, mahasiswa praktikan memulai pelajaran

dengan memberikan salam pembuka.

b. Presensi kehadiran siswa
Setelah salam, mahasiswa praktikan menanyakan mengenai kehadiran siswa.

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menanyakan ketidakhadiran siswa tertentu.

c. Penyampaian motivasi
Untuk mengondisikan siswa menuju materi baru, guru sebaiknya memberi
motivasi terlebih dahulu kepada siswa. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti pengulangan materi sebelumnya atau review, permainan atau

games, maupun nasihat yang bermanfaat.
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d. Penyampaian tujuan pembelajaran
Agar siswa tahu tujuan dari pembelajaran yang akan disampaikan maka mahasiswa
praktikan menyampaikan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
Pembelajaran yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti

a. Penyampaian materi
Setelah siswa terkondisi, mahasiswa praktikan mulai memasuki materi pelajaran
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Sebelumnya, mahasiswa
praktikan memberikan pertanyaan apersepsi terkait materi yang akan disampaikan.
Kemudian, dalam penyampaian materi pelajaran, mahasiswa praktikan dapat
menggunakan berbagai metode atau pendekatan dalam pembelajaran yang telah
didapat dari kampus seperti Jigsaw, Cooperative Learning, BTL (Better Teaching

Learning), dsb.

b. Kesempatan tanya jawab
Kegiatan ini dilakukan di sela-sela penyampaian materi dan guru memberi
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang jelas atau hal-hal

lain yang berhubungan.
Kegiatan Akhir

a. Penguatan materi
Penguatan materi adalah satu kegiatan yang dilakukan hanya pada hari tersebut
saja. Bentuk penguatan materi dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk, misalnya
pengulangan materi secara singkat, tanya jawab secara spontan antara mahasiswa

praktikan dengan siswa, atau memberikan kesimpulan.

b. Memberi tugas akhir
Mahasiswa praktikan memberikan tugas akhir (homework) yang telah ada di buku
siswa seperti LKS ataupun yang belum ada di buku siswa yang telah dibuat

mahasiswa praktikan.
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C.

Salam penutup

Mahasiswa praktikan menutup proses belajar mengajar hari itu dengan salam
penutup dan doa yang kemudian dilanjutkan dengan cium tangan (salim) kepada

guru praktikan.

Tindak lanjut belajar pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikan mengadakan tindak lanjut
berupa penilaian kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini berupa penilaian
keaktifan, kedisiplinan, tugas-tugas, dan latihan soal selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Selain itu, guru praktikan juga menilai (assessing) para
siswa berdasarkan tiap-tiap skill yang akan dinilai, mulai dari menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dari hasil kuis tersebut dapat diketahui apakah
siswa memahami materi pelajaran yang telah disampaikan oleh mahasiswa

praktikan atau tidak.

D. Proses Pembimbingan

Proses bimbingan yang dilaksanakan oleh praktikan tidak terbatas pada guru

pamong tetapi juga pada dosen koordinator yang ditunjuk oleh UPT PPL Unnes serta

dosen pembimbing yang ditunjuk oleh jurusan. Bimbingan lebih intensif dengan guru

pamong dari pada dosen koordinator dan dosen pembimbing. Bimbingan yang

dilaksanakan dengan guru pamong antara lain pembuatan perangkat pembelajaran,

menyediakan dan mempersiapkan kelas untuk praktik pengajaran, mengamati dan menilai

setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan praktikan, mendiskusikan dan memberi

masukan atau saran terhadap penampilan praktikan (kekurangan dan kelebihan) setelah

praktikan melakukan tindakan/ pembelajaran dikelas.

E. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Selama Pelaksanaan PPL

1.

Hal-hal yang Mendukung

a.

Seluruh penghuni SMK Dr. Tjipto Semarang yang menerima kehadiran praktikan
dengan ramah dan menganggap praktikan sebagai bagian dari anggota sekolah.
Sarana dan prasarana yang tersedia di SMK Dr. Tjipto Semarang cukup efektif

digunakan untuk mendukung kegiatan belajar dan mengajar,
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misalnya laboratorium bahasa (language laboratorium).

c. Guru pamong yang setiap hari selalu hadir, sehingga memudahkan praktikan
untuk konsultasi.

d. Bimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing yang selalu memberi banyak
masukan bagi praktikan.

e. Peserta didik SMK Dr. Tjipto Semarang yang bisa menerima kehadiran praktikan
baik sebagai guru pengganti maupun sebagai anggota baru di SMK Dr. Tjipto
Smarang walaupun dalam waktu sekitar 3 bulan pelaksanaan.

2. Hal-hal yang Menghambat

a. Minimnya pengetahuan dan wawasan praktikan, membuat praktikan lambat dalam
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan selama PPL.

b. Motivasi para siswa SMK Dr. Tjipto Semarang untuk belajar bahasa Indonesia
relatif rendah, terbukti ketika praktikan sedang menyampaikan materi, banyak
siswa yang tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Hal ini menjadi satu
kendala yang serius dan sulit ditemukan jalan keluarnya meskipun telah banyak
berkonsultasi dengan guru pamong.

F. Kegiatan Pembimbingan oleh Guru Pamong

Kegiatan Pembimbingan oleh guru Pamong

a. Kegiatan bimbingan oleh guru pamong dilaksanakan setiap sebelum latihan mengajar.
Guru pamong selalu memberikan pengarahan tentang pembuatan RPP sebagai
persiapan dalam latihan mengajar.

b. Setiap selesai mengajar guru pamong memberikan evaluasi mengenai kekurangan-
kekurangan praktikan dalam pelaksanaan latihan mengajar.

c. Guru pamong juga membimbing mahasiswa praktikan dalam membuat pertanyaan
untuk daily test, sehingga praktikan juga dapat mengambil nilai dari siswa tanpa guru

pamong.

G. Dosen Pembimbing
Kegiatan Pembimbingan oleh Dosen Pembimbing
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Kegiatan pembimbingan oleh dosen pembimbing dari memberikan pengarahan
tentang metode pembelajaran yang digunakan sampai memberikan bimbingan materi
pelajaran yang akan diajarkan oleh praktikan. Dosen pembimbing juga memberikan
nasihat-nasihat yang sekiranya mahasiswa praktikan butuhkan baik dalam interaksi di
dalam kelas maupun interaksi di luar kelas, baik antara siswa maupun antara guru

berserta staf dan karyawan SMK Dr. Tjipto Semarang.
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BAB Il1
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan selama melaksanakan PPL 2 di
SMK Dr. Tjipto Semarang, maka simpulan yang dapat praktikan berikan adalah sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pengalaman yang mutlak diperlukan
bagi setiap calon pendidik.
2. Supaya mampu mengelola kelas dengan baik, seorang guru harus bisa :

Menguasai bahan atau materi

Mampu merumuskan tujuan khusus pembelajaran yang sesuai dengan materi.

Mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif dan partisipatif.

Terampil memanfaatkan media dan memilih sumber belajar.

Terampil dalam mencoba atau menggunakan metode belajar

3. Dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus senantiasa memberikan
motivasi kepada muridnya.

4. Dalam setiap permasalahan baik itu yang berhubungan dengan materi maupun
dengan anak didik, praktikan harus berkonsultasi dengan guru pamong yang
bersangkutan.

5. Bimbingan yang diberikan oleh guru pamong sangat berpengaruh kepada praktikan.

B. SARAN

1. Untuk Mahasiswa PPL
e Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan sesama
mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru dan staf karyawan sekolah.
e Senantisa saling membantu selama pelaksanaan kegiatan PPL.
e Bersikap sabar dan ikhlas terhadap kenakalan siswa-siswi maupun tugas-tugas

selama PPL
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2. Untuk pihak sekolah
Sebagai mahasiswa PPL, praktikan mempunyai beban yang cukup berat, untuk
itu praktikan menyarankan kepada pihak sekolah terutama guru-guru untuk lebih
membantu dan memberikan motivasi pada setiap mahasiswa PPL dalam

melaksanakan setiap kegiatan.

3. Untuk Pihak UPT
Saran untuk Universitas Negeri Semarang dalam hal ini khususnya UPT PPL
agar lebih meningkatkan kualitas perencanaan dan pemrograman PPL bagi mahasiswa
program pendidikan. Selain itu, pihak UNNES hendaknya selalu berhubungan baik
dengan sekolah — sekolah latihan dan mempersiapkan dengan matang progam PPL ini

sehingga semua pihak merasakan manfaat dari pelaksanaan program PPL.
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REFLEKSI DIRI

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga praktikan dapat
menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan baik. Praktik
Pengalaman Lapangan ( PPL ) yang diselenggarakan Universitas Negeri Semarang terdiri
atas dua tahap, yaitu PPL | dan PPL Il. Diharapkan setelah melaksanakan serangkaian
kegiatan PPL mahasiswa dapat memperoleh pengalaman baru sebagai bekal calon pendidik

yang hidup di masyarakat.

Alhamdulillah karena izin Allah SWT praktikan dapat melaksanakan serangkaian
kegiatan dalam program Praktik Pengenalan Lapangan (PPL) ini dengan lancar. Praktik
pengalaman lapangan Il (PPL 1) merupakan kegiatan wajib yang harus ditempuh oleh setiap
mahasiswa program kependidikan di Universitas Negeri Semarang. PPL Il merupakan
rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa agar memperoleh pengalaman dan
keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah.
Kegiatan ini bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga
kependidikan yang profesional sesuai prinsip pendidikan berdasarkan empat kompetensi,

yaitu kompetensi paedagogik, kepribadian, professional dan sosial.

Melalui pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL II) di SMK Dr. Tjipto
Semarang yang dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus — 20 Oktober 2012, praktikan
memperoleh banyak hal baik secara teori maupun secara praktik. Praktikan mendapatkan
teori atau konsep tentang kegiatan belajar mengajar dan mendapatkan banyak pengalaman
kegiatan mengajar. Praktikan memperoleh tugas mengajar bahasa Indonesia di X TPMI, X
TKR, dan X TSM yang diampu oleh guru pamong. Sikap guru pamong yang selalu sabar dan
teliti dalam membimbing serta mengarahkan praktikan untuk belajar membuat perangkat
pembelajaran serta berdiskusi mengenai masalah pembelajaran dan materi pelajaran bahasa

Indonesia.

Hasil dari pelaksanaan PPL Il yang telah dilakukan oleh praktikan adalah

sebagai berikut:

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia
Dalam melakukan observasi mata pelajaran bahasa Indonesia, praktikan menemukan
kekuatan mata pelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup

empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang keempatnya



merupakan komponen penting dalam berbahasa. Sehingga jika siswa dapat memahami
dan mempraktikkan keempatnya maka kemampuan mereka dalam berbahasa Indonesia
sangat baik. Karena seorang dianggap pintar jika ia mampu menggunakan bahasa

Indonesia dengan baik dan sesuai dengan situasi yang benar.

Sedangkan kelemahan dari mata pelajaran bahasa Indonesia adalah adanya anggapan
bahwa bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang sangat mudah sehingga sebagian

siswa banyak yang menyepelekan mata pelajaran bahasa Indonesia.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah latihan.

Suatu proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar dan optimal tanpa
didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai. Salah satunya adalah
adanya perpustakaan sekolah yang menyediakan buku-buku yang dapat digunakan
sebagai referensi. Selain itu di SMK Dr. Tjipto Semarang juga tersedia fasilitas hotspot

sehingga memungkinkan siswa mendapatkan referensi yang tak terbatas

3. Kaualitas guru pamong dan dosen pembimbing.

Keberhasilan pelaksanaan PPL tidak dapat terlepaskan dari peran dan bimbingan dari
guru pamong dan dosen pembimbing. Praktikan merasa selama PPL mendapatkan
bimbingan yang lebih dari cukup dari guru pamong. Kemampuan guru pamong membuat
variasi-variasi model pembelajaran menambah pengalaman tersendiri, dan membuat
praktikan harus berusaha mencari model-model pembelajaran yang lain agar kualitas
pembelajaran tidak berbeda jauh dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

pamong.

Guru pamong mata pelajaran bahasa Indonesia tergolong guru yang berpengalaman.
Mulai dari penampilan hingga performance saat mengajar sudah dapat dikategorikan
baik. Interaksi dengan siswa kelas sudah cukup interaktif dan sangat sesuai dengan
perkembangan usia anak didik. Selain itu guru juga memberi kesempatan kepada siswa

untuk bertanya.

Dosen pembimbing bagi praktikan merupakan dosen yang sudah berpengalaman,
karena beliau sudah lama menjadi dosen. Meskipun beliau sekarang mempunyai
kesibukan yang sangat padat, namun tetap menyempatkan diri untuk membimbing

praktikan. Praktikan sendiri menerima banyak masukan dari dosen pembimbing.



4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan.
Kurikulum yang dipakai SMK Dr. Tjipto Semarang adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang menuntut pengaktifan peran peserta didik dalam proses

pembelajaran dengan meminimalkan metode ceramah.

Kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru pamong menjadi teladan khususnya
bagi praktikan. Guru pamong sangat mengenal karakter siswa dan dapat mengadaptasi
metode dan strategi pembelajaran dengan kondisi siswa saat itu. Sehingga proses

pembelajaran dapat berlangsung efektif dan menyenangkan.

5. Kemampuan diri praktikan.

Praktikan di bangku kuliah telah menempuh lebih dari 110 sks dan mengikuti mata
kuliah MKU dan MKDK. Selain itu, praktikan juga telah melaksanakan microteaching
dan pembekalan PPL. Meskipun telah mendapat bekal yang cukup, praktikan merasa
masih harus banyak belajar bagaimana cara menjadi guru yang profesional. Praktikan
memperoleh banyak pengetahuan dari proses observasi yang telah dilakukan sehingga
banyak masukan maupun perbaikan-perbaikan dari diri praktikan agar dapat menjadi
sosok guru yang mampu dan dapat menjadi motivator bagi proses pembelajaran siswa

(student centered learning)

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan PPL 11
PPL Il yang telah dilakukan oleh praktikan banyak memberikan masukan terutama
mengenai bagaimana dalam mengelola kelas, cara mengajar murid dan menyampaikan
materi yang baik. Selain itu, praktikan juga mengetahui karakter siswa-siswa di kelas

tempat praktikan melakukan observasi.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes
SMK Dr. Tjipto Semarang merupakan salah satu sekolah yang baik, praktikan
menyarankan agar PBM senantiasa bisa berlangsung dengan lebih baik. Berbagai sarana
dan prasarana lebih dikembangkan agar suatu saat SMK Dr. Tjipto Semarang menjadi
sekolah unggulan di Kota Semarang bahkan di Indonesia dengan tetap bertujuan

mencerdaskan bangsa dan membentuk manusia pendidikan yang berakhlak mulia.

Bagi Unnes sendiri PPL merupakan salah satu sarana untuk lebih mencitrakan diri

sebagi perguruan yang berkualitas terutama dalam mencetak calon guru, sehingga



diharapakan Unnes selalu meningkatkan kualitsanya dalam hal kerja sama dengan pihak

luar. Kemudian dalam hal pengurusan PPL agar lebih dimudahkan dalam prosesnya.

Demikian yang dapat praktikan sampaikan, atas bimbingan dan perhatian dari guru
pamong dalam proses PPL ini, praktikan sampaikan terima kasih. Untuk yang terakhir
praktikan menyampaikan permohonan maaf atas segala kekurangan dan kesalahan yang

telah praktikan lakukan selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Semarang, Oktober 2012

Mengetahui,
Mahasiswa Praktikan Guru Pamong
Isnatul Umi Sofia Sri Mujiati, S.Pd.

NIM. 2101409007



